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RELASI MULTIKULTURAL ETNIS TIONGHUA DENGAN ETNIS 

SUNDA (STUDI DESKRIPTIF DI PECINAN CIBADAK KOTA 

BANDUNG) 

Ester Alventia (1704835) 

ABSTRAK 

Relasi multikultural merupakan suatu proses yang mengarah kepada persatuan yang ada 

didalam masyarakat, hal tersebut melibatkan individu atau pola kultural berbeda karena 

adanya latar belakang yang berbeda pula, sehingga prosesnya berlangsung dengan kurun 

waktu yang panjang hingga akhirnya masyarakat dapat bersatu dengan segala perbedaan 

yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait dengan relasi 

multikultural etnis Tionghua dengan etnis Sunda di Pecinan Cibadak Kota Bandung. 

Dilaksanakannya penelitian ini karena melihat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

tidak berjalan dengan mulusnya pembauran yang ada di Pecinan Cibadak Kota Bandung. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi 

deskriptif, dengan memperoleh data melalui studi dokumentasi, wawancara, observasi, 

serta studi literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) Adaptasi yang 

dilaksanakan oleh etnis Tionghua dengan etnis Sunda di Pecinan Cibadak Kota Bandung 

diantaranya dalam dimensi Bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Sunda, Keturunan 

(Perkawinan) antara etnis Tionghua dengan etnis Sunda, dan Penamaan Jalan yang 

menggunakan aksen Tionghua. 2) Tujuan dilaksanakannya relasi multikultural oleh etnis 

Tionghua dengan etnis Sunda karena adanya motif melaksanakan ekspansi perdagangan 

dan mencari tempat yang aman sehingga etnis Tionghua dapat mempertahakankan 

kebudayaan serta keagamaannya di Pecinan Cibadak Kota Bandung. 3) Integrasi yang 

dilaksanakan oleh etnis Tionghua dan etnis Sunda di Pecinan Cibadak Kota Bandung 

diantaranya melalui kegiatan kebudayaan Barongshai, Liong, Cepot, Sisingaan, Degungan, 

dan Pencak Silat. Sedangkan dalam kegiatan keagamaan terdapat kegiatan kegiatan 

keagamaan Malam Tasyakuran, Buka Bersama, Penyembahan Prabu Siliwangi, dan Ce It 

Cap Go. 4) Pemeliharaan pola dalam upaya memperlengkapi dan memperbaiki relasi 

multikultural dipengaruhi secara kuat oleh Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, serta Norma 

yang berlaku di Pecinan Cibadak Kota Bandung yang secara letak administratif berada di 

Kelurahan Cibadak, Kota Bandung. 

Kata Kunci: Etnis, Multikultural, Sunda, Tionghua  

 

 

 

 

 



 
 

Ester Alventia, 2021. 
RELASI MULTIKULTURAL ETNIS TIONGHUA DENGAN ETNIS SUNDA (STUDI DESKRIPTIF DI PECINAN 
CIBADAK KOTA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

MULTICULTURAL RELATIONSHIP OF CHINESE ETHNIC WITH 

SUNDANESE ETHNIC IN CIBADAK CHINATOWN, BANDUNG CITY 

Ester Alventia (1704835) 

ABSTRACT 

Multicultural relations are a process that leads to the unity that exists in society, it involves 

individuals or different cultural patterns due to different backgrounds, so the process takes 

place over a long period of time until finally people can unite with all their differences. 

This study aims to obtain an overview of the multicultural relations between the Chinese 

and the Sundanese in Cibadak Chinatown, Bandung City. This research was carried out 

because it looked at previous research related to the not running smoothly assimilation in 

Chinatown Cibadak, Bandung City. The research was carried out using a qualitative 

approach with descriptive study methods by obtaining data through documentation studies, 

interviews, observations, and literature studies. The results of this study indicate that 1) the 

Adaptations carried out by the Chinese ethnicity with the Sundanese ethnicity in Chinatown 

Cibadak City of Bandung include the dimensions of language, namely Indonesian and 

Sundanese, descent (marriage) between ethnic Chinese and ethnic Sundanese, and street 

naming using accents Chinese. 2) The purpose of carrying out multicultural relations by 

ethnic Chinese and ethnic Sundanese because of the motive for carrying out trade 

expansion and looking for a safe place to live so that the ethnic Chinese can maintain their 

culture and religion in the Chinatown of Cibadak, Bandung City. 3) Integration carried out 

by ethnic Chinese and ethnic Sundanese in Chinatown Cibadak, Bandung City, including 

through cultural activities of Barongshai, Liong, Cepot, Sisingaan, Degungan, and Pencak 

Silat. Meanwhile, in religious activities, there are religious activities such as Malam 

Tasyakuran, Buka Bersama, Penyembahan Prabu Siliwangi, and Ce It Cap Go. 4) Pattern 

maintenance in an effort to equip and improve multicultural relations is strongly influenced 

by religious leaders, community leaders, and norms that apply in Cibadak Chinatown, 

Bandung City, which is administratively located in Cibadak Village, Bandung City. 

Keywords: Chinese, Ethnic, Multicultural, Sundanese  
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